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ABSTRAK

Sandra Febrial, 2012. Analisis Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi di
SMK N 1 Sungai Penuh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pernyataan siswa
tentang pembelajaran keterampilan komputer dan pengolahan informasi di SMK
N 1 Sungai Penuh.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK N 1 Sungai Penuh
tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah sebanyak 646 orang siswa dengan sampel
penelitian 100 orang siswa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder, data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari responden penelitian yang berkaitan dengan pernyataan siswa tentang
pembelajaran keterampilan komputer dan pengolahan informasi di SMK N 1
Sungai Penuh, sedangkan data sekunder vyaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari sumber yang telah ada berkaitan dengan data tentang
nilai ujian semester yang didapat dari guru mata pelajaran KKPI di SMK N 1
Sungai Penuh. Adapun instrumen yang digunakan adalah angket yang
menggunakan skala Likert dengan menggunakan 5 alternatif jawaban. Data
dianalisis dengan menggunakan komputer dengan bantuan program SPSS
(Statistik Product and Service Solution) Versi 15.00.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa siswa menyatakan guru
melaksanakan kegiatan membuka pelajaran sebesar 76,07% termasuk dalam
kategori cukup baik, melaksanakan kegiatan inti dengan 67,76% termasuk dalam
kategori kurang baik, dan melaksanakan kegiatan penutup dengan 63,68%
termasuk dalam kategori kurang baik. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa guru belum optimal dalam pelaksanaan pembelajaran KKPI di SMK N 1
Sungai Penuh dan masih perlu ditingkatkan lebih baik lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi
(KKPI) memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya pada
proses pembelajaran. Pendidikan adalah proses komunikasi antara pendidik
dan anak didik yang diikat dengan minat dan perhatian antara keduanya yang
perlu diciptakan untuk mencapai keberlanjutan pembelajaran secara efektif.

Walaupun penyelenggaraan pendidikan mengacu pada pencapaian
tujuan pendidikan, ternyata masalah yang nampak semakin merisaukan,
menurut Yenti Rusdel (2008) Pembekalan Kecakapan Vokasional ; (1) Angka
tamatan SMA/SMK tidak melanjutkan cukup besar (54%-60%), (2) Tamatan
SMA/SMK vyang langsung memasuki dunia kerja tidak memiliki bekal
kecakapan vokasional yang cukup, (3) Tamatan SMA/SMK yang melanjutkan
pendidikan memiliki kecakapan akademik yang kurang memadai, (4)
Banyaknya tamatan dari siswa SMA/SMK yang tidak mampu menerapkan
pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-hari

Menanggulangi hal tersebut perlu dilakukan upaya memperbaiki proses
pembelajaran. Salah satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Semenjak
KTSP ini mata pelajaran KKPI merupakan mata pelajaran wajib. Menurut

Depdiknas (2004:5), KKPI bertujuan membekali peserta didik dengan



sejumlah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman menerapkan serta
mengaplikasikan dalam kehidupan secara tepat, baik kegiatan belajar ataupun
dalam kehidupan, serta bekerja di berbagai aspek pekerjaan.

Pembelajaran KKPI memiliki visi agar semua peserta didik dapat
menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan
optimal mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar,
bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga mampu berkreasi, mengembangkan
sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri dan mudah
beradaptasi dengan perkembangan baru.

Pembelajaran KKPI menuntut guru yang menggunakan keahlian untuk
tugas profesinya dan bertanggung jawab meningkatkan serta menjunjung tinggi
kode etik profesi sebagai agen pembaharuan di masyarakat, pendukung nilai
budaya, fasilitator pembelajaran dan bertanggung jawab secara profesional atas
pencapaian hasil belajar siswanya. Guru tidak hanya menyampaikan informasi
tapi juga mendidik para siswanya. Guru dan peserta didik ikut melakukan
kegiatan yang mendukung proses belajar mengajar, agar berjalan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Menurut Syaiful Sagala (2005:61), “ Pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar
merupakan penentuan utama keberhasilan kependidikan”. Sedangkan menurut
Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala (2005:62) menyatakan,
Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan

pada penyediaan sumber belajar”.



Di SMK N 1 Sungai Penuh penulis melakukan observasi serta
mewawancarai siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran KKPI meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, mereka mengatakan
bahwa kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran karena siswa tidak
memiliki buku pegangan belajar, tidak ada aplikasi setelah pembelajaran
selesai (misalnya tidak ada tugas dirumah), serta metode yang digunakan
dalam pembelajaranpun masih bersifat berceramah saja, sehingga dirasakan
pembelajaran kurang efektif dan efisien.

Berdasarkan data hasil ujian akhir semester pelajaran KKPI yang
penulis dapatkan di SMK N 1 Sungai Penuh, nilai rata-rata hasil ujian akhir
semester belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hasil

ujian Akhir semester KKPI tahun ajaran 2011/2012 terlihat pada Tabel 1 :

Tabel 1.Hasil Ujian akhir Semester mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengolahan Informasi di SMK N 1 Sungai Penuh Tahun ajaran 2011/2012

No Kelas Nilai rata-rata
1 XTI 68
2 XITI 68
3 XAP1 65
4 X AP 2 65
5 XIAP 1 68
6 XI AP 2 66
7 XAK1 68
8 X AK 2 68
9 XIAK 1 65
10 XI AK 2 68
11 X PN 68
12 XI PN 67
Nilai Rata-Rata 67

Sumber : Sekolah

Data tabel 1. memperlihatkan nilai rata-rata ujian akhir semester KKPI

yaitu 67 sedangkan nilai KKM vyang ditetapkan yaitu 70. Hal ini jelas



menggambarkan hasil belajar secara keseluruhan belum mencapai standar
KKM.

Menurut Permendiknas no. 41/2007 tentang Standar Proses Kegiatan
Belajar Mengajar, Standar Proses meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata
pelajaran, standar kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilain hasil belajar, dan
sumber belajar. Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP, pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
terhadap hasil pembelajran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Pengawasan proses
pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak
lanjut.

Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar dibandingkan KKM,
menunjukkan pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan standar proses
menurut Permendiknas no 41/2007. Proses pelaksanaannya meliputi
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Proses pelaksanaan



pembelajaran diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai,
untuk itu penulis melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk judul “
Analisis Pelaksanaan Proses Pembelajaran Keterampilan Komputer Dan

Pengolahan Informasi di SMK N 1 Sungai Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

1. Mengeksplorasi informasi penyebab rendahnya hasil belajar KKPI
berdasarkan pelaksanaan proses pembelajaran

2. Pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di
SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan pembuka pelajaran yang
menunjang prestasi belajar

3. Pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di
SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan inti pelajaran yang menunjang
prestasi belajar

4. pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di
SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan penutup pelajaran yang menunjang

prestasi belajar

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini agar lebih terarah dan jelas, maka
perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yg diinginkan. Sesuai
dari latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti mengambil batasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



Berdasarkan pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran
KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan pembuka pelajaran
Berdasarkan pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran
KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan inti pelajaran

Berdasarkan pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran

KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan penutup pelajaran

D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Seberapa besar pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan pembuka
pelajaran

Seberapa besar pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan inti
pelajaran

Seberapa besar pernyataan siswa terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh pada kegiatan penutup

pelajaran

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak di capai dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang Keterampilan Komputer dan

Pengolahan Informasi di kelas adalah sebagai berikut:



Untuk melihat pernyataan siswa terhadap kegiatan pembuka pelajaran
dalam pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh
Untuk melihat pernyataan siswa terhadap kegiatan inti pelajaran dalam
pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh

Untuk melihat pernyataan siswa terhadap kegiatan penutup pelajaran

dalam pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh

F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai acuan bagi guru untuk lebih meningkatkan proses pembelajaran
KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah SMK N 1 Sungai Penuh agar
memperhatikan pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1
Sungai Penuh

Sebagai sarana bagi penulis untuk mengembangkan pengetahuan di bidang
karya tulis ilmiah sekaligus syarat yang digunakan untuk menyelesaikan
pendidikan strata satu di UNP Padang.

Sebagai Pedoman peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian
lanjutan, khususnya yang behubungan dengan persepsi siswa terhadap

mata pelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Standar Nasional Pendidikan

Menurut PP No 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan merupakan
suatu acuan yang memuat kriteria minimal tentang komponen pendidikan yang
memungkinkan setiap jenjang dan jalur pendidikan untuk mengembangkan
pendidikan secara optimal sesuai dengan Karakteristik dan kekhasan
programnya. Tujuan Standar Nasional Pendidikan adalah untuk menjamin
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Standar Nasional
Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang
bermutu. Standar isi dan standar proses merupakan bagian dari Standar
Nasional Pendidikan. Standar isi dan standar proses merupakan standar yang
harus dilakukan oleh guru, baik guru pendidikan dasar maupun guru

pendidikan menengah.

B. Pengertian Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:43), “Analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan

pemahaman arti keseluruhan”. Hal ini diperkuat oleh Komaruddin (2001:53),



“Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan
terpadu”.  http://drummerfan.wordpress.com/ (diakses 30 Juli 2012)
menjelaskan, “Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
diketahui kebenarannya”. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu pokok
menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat diketahui ciri-ciri atau
tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama lain serta fungsi masing-

masing bagian dari keseluruhan.

C. Konsep Dasar Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan operasional dari kurikulum, yaitu
terjadinya interaksi antara siswa dengan guru dan lingkungan belajarnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Winarno Surachmad (1983) seperti yang dikutip oleh
Suryosubroto (1997:36) bahwa “Pembelajaran merupakan bagian dari
pendidikan, yaitu suatu proses interaksi antara guru dengan siswa dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai

tujuan pengajaran.
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2. Tujuan Pembelajaran

Menurut Nana Sudjana (2010:30), “Tujuan dalam proses belajar-
mengajar merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam
proses pengajaran”. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah
laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses pengajaran.
Isi tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar yang
diharapkan. Menurut Permendiknas no. 41 tahun 2007, “Tujuan
pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar”.

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegitan yang diprogramkan tanpa tujuan,
karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam

menentukan ke arah mana kegiatan itu akan dibawa.

D. Pelaksanaan Pembelajaran
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni
pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup. Suryosubroto (1997:39)
menjelaskan bahwa “Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang
dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan pra
kondisi bagi murid agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa yang
dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek terhadap kegiatan

belajar”. Menurut Mulyasa (2009:183), “Pembentukan kompetensi mencakup
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penyampaian informasi tentang materi pokok atau materi standar, membahas
materi standar untuk membentuk kompetensi peserta didik, serta melakukan
tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi standar atau
memecahkan masalah yang dihadapi bersama”. Penutup merupakan kegiatan
akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri pembelajaran. Mulyasa
(2009:185) menegaskan bahwa “Dalam kegiatan penutup guru harus berupaya
untuk mengetahui pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan
pembelajaran, serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari”. Wright dan Nuthall seperti yang dikutip George (1991:101)
menjelaskan, “Bentuk yang paling umum dipakai untuk menutup pelajaran
adalah bel yang menyatakan berakhirnya suatu pelajaran, hal ini merupakan
pula penutupan yang paling tidak efektif. Hasil pencapaian murid yang
tertinggi akan terjadi bila pada akhir suatu pelajaran diberikan rangkuman
pokok-pokok utama”. Menurut WordPress.com (diakses 5 juni 2012),
Pembelajaran harus dilaksanakan secara tahap demi tahap yang meliputi
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, tahap-tahap ini harus
direncanakan dengan matang dan dikelola dengan baik agar kegiatan
pembelajaran menjadi interaktif, menyenangkan, menantang dan mampu
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, yang akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan hasil yang maksimal atau Kkriteria

ketuntasan minimal tercapai.
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Menurut Permendiknas no. 41 tahun 2007, pelaksanaan pembelajaran

merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru hendaknya:

a.

b.

C.

d.

Menyiapkan peserta didik secara psikologis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

Menurut Mulyasa (2009:181), upaya-upaya yang dapat dilakukan

guru dalam kegiatan pendahuluan sebagai berikut:

Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki peserta didik dengan
materi yang akan disajikan

Menyampaikan tujuan yang akan dicapai berdasarkan garis besar
materi yang akan dipelajari.

Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan
memberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan

Mendayagunakan media atau sumber belajar yang bervariasi sesuai
dengan materi yang disajikan

Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap pembelajaran yang telah lalu maupun untuk menjajagi
kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari

2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
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a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru hendaknya:

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber.

2) Menggunakan  beragam  pendekatan  pembelajaran,  media
pembelajaran, dan sumber belajar lain

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru hendaknya:

1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis

3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif

5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar

6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
balk lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok

7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi kerja individual
maupun kelompok

8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan

9) Memfasilitasi  peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

c¢. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru hendaknya:

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar, yaitu:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
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menggunakan bahasa yang baku dan benar

b) Membantu menyelesaikan masalah

c) Memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan pengecekan
hasil eksplorasi

d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh

e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru hendaknya:

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Menurut Mulyasa (2009:185), upaya-upaya yang dapat dilakukan guru

dalam kegiatan penutup sebagai berikut:

a. Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari
(kesimpulan bisa dilakukan oleh guru, oleh peserta didik atas
permintaan guru, atau oleh peserta didik bersama guru)

b. Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian
tujuan dan keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan

c. Menyampaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan (baik tugas
individual maupun tugas kelompok) sesuai dengan pokok bahasan
berdasarkan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari

d. Memberikan postes baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan

E. Mata Pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi
1. Rasional
Pemanfaatan Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi harus

diperkenalkan kepada siswa agar mereka mempunyai bekal pengetahuan

dan pengalaman yang memadai untuk bisa menerapkan dan
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menggunakannya dalam kegitan belajar, bekerja, serta berbagai aspek
kehidupan sehari-hari.

Visi mata pelajaran KKPI yang terdapat pada Kurikulum 2004
(Depdiknas,2003) yaitu “Agar siswa dapat menggunakan perangkat
Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk
mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, dan
aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap
inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah
beradaptasi dengan perkembangan yang baru”.

. Pengertian

Menurut Depdiknas (2004), KKPI mempunyai pengertian yang luas
yang meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai
alat bantu, manipulasi, dan pengolahan informasi dan segala hal yang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer
data dari perangkat yang satu ke perangkat yang lainnya. Karena itu, KKPI
adalah suatu pandanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian
luas tentang segala aspek yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi,
pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi antar media
menggunakan teknologi tertentu.

. Fungsi dan Tujuan

Pembelajaran KKPI akan memberikan motivasi dan kesenangan

kepada siswa untuk belajar dan bekerja secara mandiri. Selain itu

penguasaan Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi akan



16

meningkatkan proses pembelajaran pada semua tingkatan atau jenjang,
dengan menjangkau disiplin ilmu mata pelajaran lain.

Tujuan Pembelajaran KKPI secara umum yang terdapat dalam
Kurikulum 2004 yaitu agar siswa memahami alat Teknologi Informasi dan
Komunikasi secara umum termasuk komputer (computer literate) dan
memahami informasi (information literate). Artinya siswa mengenal istilah-
istilah yang digunakan pada Keterampilan Komputer dan Pengolahan
Informasi dan istilah-istilah pada komputer yang umum digunakan. Siswa
juga menyadari keunggulan dan Kketerbatasan komputer, serta dapat
menggunakan komputer secara optimal. Disamping itu memahami
bagaimana dan dimana informasi dapat diperoleh, serta bagaimana cara
mengkomunikasikannya.

Secara khusus, tujuan mempelajari KKPI menurut Kurikulum 2004
adalah:

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan KKPI yang terus
berubah sehingga siswa termotivasi untuk mengevaluasi dan
mempelajari Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi
sebagai dasar untuk belajar sepanjang hayat.

b. Memotifasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan
mengantisipasi perkembangan KKPI, sehingga siswa bisa
melaksanakan dan menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari secara
mandiri dan lebih percaya diri.

c. Mengembangkan  kompetensi  siswa dalam  penggunaan
Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi untuk
mendukung kegiatan belajar, bekerja dan berbagai aktifitas dalam
aspek kehidupan sehari-hari.

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis KKPI, sehingga
proses pembelajaran dapat lebih optimal, dan terampil dalam
berkomunikasi, mengorganisasi informasi, belajar, dan bekerja
sama.
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e. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif,
kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan KKPI untuk
pembelajaran, bekerja, dan pemecahan masalah.

4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi di

Sekolah Menengah Kejuruan terdiri atas:

a.

Aspek konsep, pengetahuan, dan operasi dasar

Mencakup kesehatan dan keselamatan kerja pada KKPI, menerapkan
etika dan aturan perangkat lunak, mengenal penggabungan dokumen
pengolahan kata dan angka, mengenal perangkat lunak dan sistem pada

internet, mengenal tatacara, akses dan pelayanan internet.

. Aspek pengolahan informasi untuk produktivitas

Memodifikasi dokumen program pengolah kata, menggabungkan
dokumen pengolah kata dan angka, demonstrasi akses WEB dan e-mail.
Aspek pemecahan masalah, eksporasi dan komunikasi

Membuat karya dokumen dengan pengolah kata dan gabungan dokumen
pengolah kata dan angka, mencari informasi dan berkomunikasi melalui

internet.

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran KKPI

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar

dan Menengah, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran

Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi untuk Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) adalah sebagai berikut:
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“Mata pelajaran KKPI perlu diperkenalkan, dipraktikkan dan dikuasai
peserta didik sedini mungkin agar mereka memiliki bekal untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan global. Untuk mnghadapinya
diperlukan kemampuan dan kemauan belajar sepanjang hayat dengan
cepat dan cerdas. Hasil-hasil teknologi informasi dan komunikasi
banyak membantu manusia untuk dapat belajar secara cepat. Dengan
demikan selain sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, KKPI dapat
dimanfaatkan untuk merevitalisasi proses belajar yang pada akhirnya
dapat mengadaptasi peserta didik dengan lingkungannya dan dunia
kerja. Mata pelajaran KKPI membekali peserta didik untuk
beradaptasi dengan dunia kerja dan perkembangan dunia, juga
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Mata pelajaran KKPI
diajarkan untuk mendukung pembentukan kompetensi program
keahlian serta memudahkan peserta didik mendapatkan pekerjaan
yang berskala nasional maupun internasional”.

F. Kerangka Berpikir
Analisis pelaksanaan proses pembelajaran KKPI meliputi beberapa
aspek, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti/pelaksanaan, dan kegiatan
penutup. Proses pembentukan dipengaruhi berbagai faktor yang bisa kita tinjau
dengan mengadakan penelitiaan, karena siswa akan memperhatikan dan
menilai segala sesuatu yang berhubungan dengan sebuah sekolah. Pengaruh

tersebut bisa bersifat positif dan bisa juga bersifat negatif. Untuk lebih jelasnya

bisa kita lihat pada Gambar 1.

Analisis Pelaksanaan Proses Pembelajaran KKPI

A 4

Kegiatan Kegiatan Inti Kegiatan
Pendahuluan Pelaksanaan Penutup

A\ 4

Gambar 1. Kerangka Berpikir



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian ini memberikan gambaran umum bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh masih belum maksimal. Hal
ini terlihat dari hasil yang diperoleh menunjukan persentase 69,17% dan
setelah dicocokkan dangan tabel 5 berada pada kategori cukup baik.

2. Pada kegiatan membuka pelajaran, siswa memberikan pernyataan cukup
baik terhadap pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai
Penuh. Hal ini terlihat dari deskripsi data yang menunjukkan persentase
sebesar 76,07% dan setelah dicocokkan dengan tabel 5 berada pada kategori
cukup baik.

3. Pada kegiatan inti pelajaran, siswa memberikan pernyataan yang kurang
baik terhadap pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai
Penuh. Hal ini terlihat dari deskripsi data yang menunjukkan persentase
sebesar 67,76% dan setelah dicocokkan dengan tabel 5 berada pada kategori
kurang baik.

4. Pada kegiatan penutup pelajaran, siswa memberikan pernyataan yang
kurang baik terhadap pelaksanaan pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai
Penuh. Hal ini terlihat dari deskripsi data yang menunjukkan persentase
sebesar 63,68% dan setelah dicocokkan dengan tabel 5 berada pada kategori

kurang.
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B. Saran

1.

Walaupun secara umum hasilnya bervariasi, namun yang harus diperhatikan
adalah bagaimana cara meningkatkan lagi proses pelaksanaan pembelajaran
KKPI terhadap peserta didik untuk mampu berkreasi, mengembangkan
sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri dan mudah

beradaptasi dengan perkembangan yang baru.

. Diharapkan kepada guru agar lebih meningkatkan media pembelajaran

dalam mengajar agar siswa tidak merasa bosan.

Dalam pembelajaran, guru sebaiknya menggunakan berbagai pendekatan
dan metode pembelajaran yang dapat mengatasi berbagai karakteristik
belajar siswa dan dapat mengikut sertakan siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran.

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk menambah dan melengkapi fasilitas
pendukung pembelajaran KKPI

Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam tentang analisis

pelaksanaan proses pembelajaran KKPI di SMK N 1 Sungai Penuh.
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